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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Sungai Sengkarang merupakan kawasan ekosistem hayati terpadu yang berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan status sumber daya ikan di Daerah Aliran Sungai Pekalongan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik ekosistem Sungai Sengkareng, menganalisis 

permasalahan pemanfaatan, dan menganalisis strategi pengelolaan Sungai Sengkarang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pengambilan 

data secara terstruktur untuk menjawab tujuan penelitian. Berdasarkan kondisi ekologi, Sungai 

Sengkarang masih memiliki kondisi perairan yang cukup baik untuk dapat digunakan sebagai 

habitat ikan liar. Meskipun ekosistem perairan Sungai Sengkarang memiliki nilai biodiversitas yang 

beragam, tetapi kegiatan ekploitasi dari aktifitas manusia dirasakan dapat mengancam kelestarian 

sumber daya alam di sana. Adapun permasalahan yang ada di sepanjang DAS Sungai Sengkarang 

diantaranya adalah terjadinya pencemaran lingkungan perairan, penutupan kanal air sungai, 

penangkapan liar, penurunan muka tanah, dan perhatian masyarakat sekitar yang minim. Selain 

itu, keberadaan populasi ikan di Sungai Sengkarang juga mulai menurun dalam beberapa tahun 

terakhir akibat adanya eksploitasi penangkapan sumber daya ikan dan pencemaran perairan akibat 

kontaminasi limbah batik dan textil. Untuk menjaga supaya ekosistem hayati dan sumber daya ikan 

di perairan Sungai Sengkarang dapat pulih kembali maka diperlukan upaya-upaya sebagai berikut: 

1) pengembangan suaka perairan; 2) rehabilitasi sungai;3) restocking ikan; dan 4) pengembangan 

sistem co-management dan beberapa strategi lain yang relevan secara terintegrasi.

Kata Kunci: pencemaran; ikan, biodiversitas; ekosistem; habitat

ABSTRACT

The Sengkarang River is the longest river in Pekalongan waters. Aside from being a natural fish habitat, the Sengkarang 
River is also used as a buffer for biological ecosystems in the waters of Pekalongan City and Regency. The purpose of 
this study was to determine the fish resources status in the Sengakarang River and efforts to manage them. The method 
used in this research is descriptive qualitative with structured data collection to answer the research objectives Based on 
the water quality conditions, the Sengkarang River water description still has good enough conditions to be used as wild 
fish habitat. Even though the waters of the Sengkarang River have diverse biodiversity values, exploitation from human 
activities is felt to threaten the preservation of natural resources there. The problems that exist along the Sengkarang River 
watershed include pollution of the aquatic environment, closure of river water canals, illegal fishing, land subsidence, and 
minimal attention from the local community. Apart from that, the existence of fish populations in the Sengkarang River 
has also begun to decline in recent years due to exploitation of fish resources and water pollution due to contamination of 
batik and textile waste. In order to keep the biological ecosystem and fish resources in the waters of the Sengkarang River 
recovering, the following efforts are needed: 1.) development of water reserves, 2.) river rehabilitation, 3.) fish restocking, 
and 4.) development of a co-management system and strategic related option is an integrated manner.
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PENDAHULUAN

Sungai Sengkarang adalah sungai terpanjang  

di wilayah Pekalongan (Ulum et al., 2015). 

Keberadaan Sungai Sengkarang di Pekalongan 

memberikan peran penting untuk pengembangan 

biodiversitas alam yang ada disana. Sungai 

Sengkarang berperan sebagai sumber plasma nutfah 

yang selama ini tidak disadari oleh masyarakat 

umum. Beberapa jenis ikan banyak ditemukan di 

sepanjang DAS Sungai Sengkarang  (Damayanti 

et al., 2022). Sebagai sumber plasma nutfah dan  

habitat biodiversitas ikan, keberadaan Sungai 

Sengkarang secara ekologi akan semakin  

berdampak vital.

Beberapa jenis ikan yang ditemukan di 

DAS Sungai Sengkarang diantaranya adalah ikan 

nila (Oreochromis niloticus), ikan gabus (Channa 
striata), ikan wader (Puntius binotatus), udang 

galah (Macrobrachium rosenbergii) dan ikan sili 

(Macrognathus aculeatus). Jenis ikan konsumsi 
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yang ditemukan di Sungai Sengkarang memiliki 

harga jual yang tinggi dan potensial untuk diolah  

menjadi berbagai produk olahan perikanan 

(Rahmatillah et al., 2018; Yusuf & Wisnujati, 2021). 

Adanya potensi sumber daya perikanan tersebut, 

membuat banyak masyarakat di sekitar Pekalongan 

melakukan upaya penangkapan secara liar 

(Permatasari & Ariadi, 2021). Adanya penangkapan 

secara liar yang cenderung mengeksploitasi di  

Sungai Sengkarang akan mengancam populasi 

keberadaan plasma nutfah di Sungai Sengkarang.

Sungai Sengkarang selain berperan 

sebagai habitat alami untuk kehidupan ikan  

juga befungsi sebagai saluran alam yang mengalirkan 

air dari hulu Kabupaten Pekalongan sampai hilir  

di muara Kota Pekalongan (Ulum et al., 2015).  

Banyak limpasan air dan berbagai material yang 

terangkut melewati sungai ini. Perairan Sungai 

Sengkarang juga dimanfaatkan sebagai sarana 

eduwisata di daerah hulu Kabupaten Pekalongan 

(Hastuti et al., 2015). Secara keseluruhan keberadaan 

Sungai Sengkarang ini memberikan pengaruh bagi 

kegiatan pengelolaan sumber daya perairan di 

wilayah Kota dan Kabupaten Pekalongan, hal ini 

sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai dan  Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 9/PERMEN-KP/2020 Tahun 

2020 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia Di Perairan Darat. 

Walaupun di beberapa titik lokasi Sungai 

Sengkarang masih cukup baik kualitas perairannya, 

tetapi dalam beberapa tahun terakhir banyak  

ditemui dugaan adanya pencemaran. Pencemaran di 

perairan Sungai Sengkarang berasal dari buangan 

limbah cair batik dan textil (Zammi et al., 2018). 

Selain adanya dampak pencemaran oleh limbah 

batik dan textil, permasalahan lain yang ada di 

ekosistem Sungai Sengkarang diantaranya adalah 

penangkapan ikan liar, perusakan lingkungan, dan 

kurang pedulinya masyarakat akan sumber daya 

perairan (Mratihatani & Susilowati, 2014). Untuk 

menghindari ancaman kepunahan sumber daya  

ikan di Sungai Sengkarang maka dibutuhkan strategi 

pengelolaan yang sifatnya berkesinambungan. 

Maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi status sumber daya ikan di sungai 

sengakarang dan upaya untuk pengelolaannya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Mei 2023  

di area DAS Sungai Sengkarang Pekalongan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif 

kualitatif dengan pengambilan data secara 

terstruktur. Pada penelitian ini digunakan analisis 

SWOT sebagai upaya untuk mencari strategi terbaik 

bagi pengelolaan sumber daya ikan di Sungai 

Sengkarang secara terpadu. Data penelitian yang 

diamati adalah data sebaran ikan, type karakter 

sosial masyarakat di sekitar Sungai Sengkarang dan 

kondisi ekologi Sungai Sengkarang saat ini. Hasil 

penelitian ini kedepannya diharapkan bisa menjadi 

acuan ilmiah untuk penyusunan aturan tentang 

pengelolaan sumber daya perairan di kawasan Sungai 

Sengkarang dan sekitarnya.

KARAKTERISTIK EKOSISTEM SUNGAI 
SENGKARANG

Kualitas Perairan

Sungai Sengkarang memiliki panjang 

sungai 52 Km yang membentang dari hulu di 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan sampai 

daerah hilir di Wonokerto, Kota Pekalongan  

(Ariadi et al., 2022). Karakter vegetasi lingkungan 

di Sungai Sengkarang adalah perairan mengalir. 

Potensi Sungai Sengkarang secara umum 

sama dengan kondisi lingkungan perairan 

sungai. Ekosistem perairan sungai mayoritas  

didominasi oleh komunitas nekton dan plankton 

(Nahid et al., 2020). Karakter perairan di Sungai 

Sengkarang diantaranya adalah: 1) perairan sungai 

mengalir; 2) terdapat vegetasi hijau yang dominan 

pada daerah hulu; dan 3) banyak terdapat substrat 

pasir dan lumpur.

Ekosistem Sungai Sengkarang yang meliputi 

daerah dataran tinggi, perkotaan, dan wilayah 

muara yang bervariatif. Pada bagian hulu terdapat 

sumber air pegunungan yang deras dan terdapat di 

daerah dataran tinggi Petungkriyono. Secara umum 

karakter kualitas air pada Sungai Sengkarang dapat 

dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan dari profil data kualitas air 

dapat disebutkan secara umum kondisi perairan 

di Sungai Sengkarang masih cukup baik. Kondisi 

tersebut dapat dilihat dari kelarutan suhu yang 

ideal 26.00-31.00

0

C dan kelarutan oksigen >4.00 

mg/L (Ariadi & Mujtahidah, 2023). Kondisi 

perairan yang baik akan membuat ekosistem  

habitat didalamnya menjadi lebih stabil (Kaletova 

et al., 2021). Organisme plankton dan nekton 

yang paling sering ditemui pada ekosistem sungai 

memiliki respon yang begitu sensitif terhadap 

perubahan kondisi lingkungan (Yang et al., 2021). 

Secara aktual, walaupun berdasarkan data kondisi 

air di Sungai Sengkarang masih bagus tetapi 

masih sangat riskan terjadi pencemaran yang 

berasal dari limbah cair industri batik dan textil. 

Tingat pencemaran dapat menyebabkan gangguan 

keseimbangan ekosistem lingkungan perairan secara 

masif (Permatasari et al., 2021).
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Tabel 1. Kondisi kualitas air Sungai Sengkarang.

Lokasi Parameter Kualitas Air Sungai 
Kedalaman (m) Kecerahan (cm) Suhu (0C) pH Oksigen Terlarut (mg/L)

Petungkriono 7 85 26.8 4.5 6.5

Lebakbarang 8.5 80 27.9 4.0 5.5

Karanganyar 9.5 90 26.5 3.8 6.0

Wonopringgo 7 85 26.5 3.5 5.7

Kedungwuni 5.5 70 27.5 5.5 4.5

Tirto 5 65 29.7 6.0 3.0

Wiradesa 5 65 30.0 6.0 2.7

Wonokerto 6 60 30.2 5.8 3.3

Sumber: data hasil penelitian

Sumber Daya Perikanan

a. Jenis Ikan

Sungai Sengkarang merupakan suatu 

sub ekologi dengan tingkat keberagaman ikan 

yang menarik. Beberapa jenis ikan yang banyak 

ditemukan di Sungai Sengkarang diantaranya adalah 

ikan nila, ikan wader, udang galah, ikan sidat, ikan 

sili, ikan nilem dan beberapa jenis ikan gabus. 

Keberadaan ekosistem perairan yang masih alami 

sangat mendukung adanya upaya pengembangan  

beberapa jenis ikan (Setyawan et al., 2022). 

Ekosistem Sungai Sengkarang merupakan jenis 

ekosistem perairan lotik dengan karakter air deras, 

sehingga keragaman jenis ikannya sangat minim. 

Karakter perairan lotik diantaranya digambarkan 

dengan daya arus air yang deras dan subtrat halus 

(Salem, 2021).

Walaupun tingkat keberagaman ikan sangat 

minim, tetapi komunitas dan populasi ikan di habitat 

Sungai Sengkarang merupakan indikator penting 

dalam menilai kelayakan lingkungan perairan 

di Pekalongan. Minimnya tingkat keragaman 

jenis ikan ini akan sangat mengancam terjadinya 

kepunahan apabila kegiatan eksploitasi masih terus 

berlangsung (Yang et al., 2021). Beberapa jenis 

ikan gabus juga banyak dijumpai di sub DAS hulu 

Sungai Sengkarang. Pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan sangat diperlukan supaya tidak ada 

kepunahan salah satu sub tropik organisme yang ada 

di ekosistem perairan (Xiao et al., 2015).

b. Penangkapan Ikan

Sungai Sengkarang sebagai sungai terpanjang 

di wilayah Pekalongan memiliki potensi sumber 

daya ikan yang tinggi. Potensi tersebut akan  

sangat mengancam apabila dimanfaatkan 

secara berlebih oleh orang-orang yang tidak  

bertanggung jawab untuk eksploitasi habitat 

(Suwarso et al., 2008). Intensitas penangkapan 

ikan di wilayah Sungai Sengkarang dalam beberapa 

tahun terakhir ini terus meningkat, sehingga cukup 

sedikit mengkhawatirkan apabila terjadi kepunahan 

beberapa jenis spesies. Tingkat kepunahan 

spesies ikan sangat dipengaruhi oleh kondisi  

perubahan yang terjadi di ekosistem tempat 

hidupnya (Suwelo, 2005).

Beberapa jenis alat tangkap yang digunakan 

untuk penangkapan ikan di Sungai Sengkarang 

diantaranya adalah pancing, jaring, dan perangkap 

bubu. Alat tangkap yang digunakan untuk 

penangkapan ikan di Sungai Sengkarang merupakan 

jenis-jenis alat tangkap pasif. Alat tangkap pasif 

dicirikan oleh model penempatan alat tangkap,  

jenis spesies tangkapan, dan jumlah tangkapan 

(Bakari et al., 2018). Penggunaan alat tangkap  

pasif juga disesuaikan dengan kondisi biofisik 

perairan Sungai Sengkarang yang merupakan 

kategori jenis perairan mengalir sedang.

Minimnya jenis alat tangkap yang digunakan 

di Sungai Sengkarang secara tidak langsung juga 

akan berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan 

yang ada di perairan tersebut (Ariadi et al., 2021). 

Waktu penangkapan juga akan mempengaruhi 

jumlah populasi yang tertangkap dan kemungkinan 

penghilangan stok ikan di suatu ekosistem perairan 

(Hardito et al., 2021). Melihat kondisi seperti 

itu, maka masih ada upaya untuk membuat suatu 

sistem mini konservasi untuk dapat menyelamatkan 

beberapa jenis ikan di Sungai Sengkarang dari 

ancaman kepunahan.

Pemanfaatan Sumber Daya Ikan

Sumber daya ikan yang ada di Sungai 

Sengkarang secara umum dimanfaatkan untuk 

kegiatan yang bersifat kegemaran, seperti 

memancing dan menjaring ikan. Mayoritas ikan  

yang tertangkap di Sungai Sengkarang dikonsumsi 
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secara mandiri. Jenis-jenis ikan yang banyak 

tertangkap di Sungai Sengkarang diantaranya adalah 

ikan gabus, ikan sili, ikan nila, ikan wader. Jenis- 

jenis ikan yang tertangkap merupakan jenis 

ikan konsumsi perairan tawar. Ikan di perairan 

tawar memiliki karakteristik tekstur daging yang  

lembut dan rasa yang enak apabila dimasak  

(Chandra et al., 2020).

Isu pemanfaatan sumber daya ikan di 

perairan Sungai Sengkarang masih sebagian 

besar dimanfaatkan untuk akses kesenangan.  

Apabila ditelisik lebih lanjut, potensi sumber daya 

ikan di Sungai Sengkarang dapat dikembangkan 

lebih luas lagi sesuai keperluan. Di Sungai 

Sengkarang juga terdapat beberapa jenis ikan 

kecil yang sebenarnya daat dimanfaatkan 

sebagai ikan hias. Beberapa jenis ikan kecil yang  

ditemui di kawasan DAS Sungai Sengkarang  

adalah ikan liung (Chaca chaca) dan ikan merah 

(Pectenocypris sp.). Pemanfaatan ikan kecil untuk 

biota hias saat ini menjadi rujukan yang bagus 

karena sedang kegiatan budidaya ikan hias  

sedang booming pasca pendemi covid 19 (Nanda & 

Fitryani, 2021).

Sumber daya ikan di Sungai Sengkarang 

memiliki peran yang cukup penting bagi  

kehidupan masyarakat dan lingkungan di 

Kabupaten/Kota Pekalongan. Sungai Sengkarang 

dapat dimanfaatkan sebagai tempat ekowisata 

berbasis sumber daya perikanan. Selain itu, habitat 

ikan yang ada di perairan Sungai Sengkarang dapat 

manjadi suatu faktor penting untuk pelestarian 

plasma nutfah di lokasi tersebut. Hal ini disebabkan  

karena dalam beberapa tahun terakhir ini banyak 

ditemui kerusakan habitat yang berimbas kepada 

punahnya beberapa jenis ikan endemik pada beberapa 

sungai di Pulau Jawa (Kartamihardja, 2019).

Sumber daya ikan di Sungai Sengkarang  

yang telah ada sejak zaman dahulu dan merupakan 

suatu anugerah alam di Kabupaten/Kota Pekalongan. 

Banyak ditemukan beberapa titik lokasi di DAS 

Pekalongan yang dinilai telah tercemar, sehingga 

dikhawatirkan akan mengganggu habitat plasma 

nutfah yang ada disana (Meiyanti et al., 2014).  

akan tetapi, adanya aktifitas pemancingan ikan 

oleh warga di Sungai Sengkarang menandakan 

bahwa sumber daya ikan di perairan ini masih ada. 

berdasarkan hasil tersebut, maka sudah selayaknya 

dilakukan program pemanfaatan sumber daya di 

sungai ini. Program pemanfaatan sumber daya dapat 

dijalankan dengan sistem pemberdayaan masyarakat 

supaya masyarakat disana merasa memiliki 

kepentingan untuk melindungi sumber daya yang 

ada (Ariadi &Syakirin, 2022).

Status Sumber Daya Ikan

a. Ikan Endemik

Ikan endemik merupakan ikan asli 

yang mendiami suatu situs perairan tertentu  

(sungai, rawa, laut, danau). Suatu perairan yang 

memiliki tingkat biodiversitas hayati rendah masih 

memiliki dampak penting bagi lingkungan apabila 

masih terdapat komunitas ikan-ikan endemik 

(Syahbudin & Maulana, 2018). Wilayah daratan 

cenderung memiliki tingkat keragaman hayati 

rendah, tetapi tingkat endemisitas organisme  

di tempat tersebut cenderung tinggi  

(Madusari et al., 2022). kemudian, untuk daerah 

perairan mengalir biasanya memiliki tingkat 

keragaman yang tinggi, tetapi tingkat endemisitasnya 

rendah. Tingkat keanegaragaman hayati dan 

keberadaan organisme endemik sangat penting 

untuk digunakan sebagai alternatif pengelolaan 

sumber daya di suatu tempat.

Jenis ikan nila (Oreochromis niloticus) dan 

ikan gabus (Channa striata) adalah beberapa 

jenis ikan endemik yang ditemukan di Sungai 

Sengkarang. Ikan gabus dan ikan nila merupakan 

spesies aktif yang banyak ditemukan di ekosistem 

perairan terbuka secara masif (Hossain et al., 2021). 

Ikan gabus dan ikan nila termasuk kategori ikan 

konsumsi dengan sifat omnivora, sehingga sangat 

mudah ditemukan di beberapa jenis perairan. 

Ikan omnivora memiliki sifat pemakan segala, 

sehingga sangat mudah beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan perairan (Hamandishe et al., 2021). 

Selain itu, juga ditemukan dalam jumlah yang  

tidak banyak jenis ikan-ikan lain seperti ikan mujair, 

ikan wader, dan ikan toman yang juga termasuk 

kedalam kategori jenis ikan konsumsi

b. Ikan Langka

Tingginya intensitas penangkapan ikan 

di area DAS Sungai Sengkarang menyebabkan 

kelangkaan pada beberapa spesies ikan yang ada 

disana. Tingginya aktifitas penangkapan ikan di 

Sungai Sengkarang pada sisi yang lain tidak diikuti 

dengan aktifitas konservasi, sehingga populasi 

ikan cenderung menjadi menurun (Wiadnyana 

dan Husnah, 2015). Secara umum, ikan yang 

mengalami kelangkaan adalah jenis ikan-ikan yang 

memiliki nilai harga jual yang mahal. Diantara jenis 

ikan langka yang ada di wilayah DAS sengkarang  

adalah ikan tapa (Wallago sp.) dan ikan belida 

(Chitala lopis).

Ikan tapa merupakan jenis ikan konsumsi  

yang biasanya diolah dalam bentuk ikan asap  
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(Prianto & Sulaiman, 2015). Ikan tapa banyak 

ditemukan pada perairan yang mengalir. Ikan belida 

adalah ikan yang biasanya banyak ditemukan pada 

perairan tergenang dan tidak sedikit juga yang 

ditemukan di perairan deras (Wibowo & Sunarno, 

2006). Ikan tapa dan ikan belida sendiri saaat ini 

sudah hampir tidak ditemukan lagi di DAS Sungai 

Sengkarang.

c. Ikan Hias

Jenis ikan hias sangat jarang ditemukan 

di bantaran DAS Sungai Sengkarang. Kondisi ini 

disebabkan tingkat vegetasi alamiah di Sungai 

Sengkarang yang memiliki karakter heterogen antara 

daerah hulu dengan hilir. Ikan hias dapat tumbuh 

dengan baik pada perairan yang memiliki stabilitas 

habitat lingkungan yang baik (Ariadi et al., 2020). 

Ikan hias juga terkadang pada perairan terbuka 

bersifat sebagai produsen tingkat kedua bagi ikan-

ikan predator dalam jejaring rantai makanannya 

(Prianto & Sulaiman, 2015).

PERMASALAHAN PENGELOLAAN SUMBER 
DAYA IKAN SUNGAI SENGKARANG

Secara analisis, kondisi Sungai Sengkarang 

masih dalam kategori baik, tetapi aktifitas manusia 

disekitar lokasi akan sangat membahayakan 

kelestarian sumber daya ikan yang ada di Sungai 

Sengkarang. Secara nyata, pengelolaan sumber 

daya ikan pada perairan sungai di Indonesia sangat 

sulit untuk dijalankan dengan baik karena adanya 

lintas administrasi daerah, penggunaan alat 

tangkap tradisional yang tidak ramah lingkungan, 

keragaman jenis ikan yang tinggi, serta adanya upaya  

ekspoloitasi oleh oknum yang tidak bertanggung 

jawab (Kasim et al., 2017). Pengelolaan lintas 

administrasi menjadi permasalahan pelik di sektor 

perikanan darat karena adanya perbedaan wewenang 

stakeholder (Mardiana et al., 2023).

Dari beberapa hasil identifikasi selama 

penelitian di lapang ada beberapa faktor yang sangat 

mengancam tingkat kelestarian ikan di Sungai 

Sengkarang, diantaranya:

1.	 Pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan 

perairan akibat adanya buangan limbah cair 

industri batik dan textil di Pekalongan disinyalir 

dapat mempengaruhi penurunan baku mutu 

kualitas air Sungai Sengkarang. Limbah cair batik 

secara massal banyak yang dibuang langsung ke 

perairan lepas tanpa terlebih dahulu dilakukan 

proses pemurnian (Permatasari et al., 2021). 

Limbah batik yang mengandung senyawa logam 

berat dan bahan kimia beracun bersifat sebagai 

polutan bagi organisme perairan (Naqsyabandi 

et al., 2017). Adanya input kontaminan tersebut 

membuat kondisi perairan Sungai Sengkarang 

menjadi tercemar dan adanya indikasi perusakan 

habitat perairan.

2.	 Penutupan kanal. Penutupan kanan dilakukan di 

daerah hilir Sungai Sengkarang dengan tujuan 

untuk menghindari banjir bawaan dari hulu. 

Penutupan kanal sungai di bagian hilir membuat 

terganggunya arus aliran irigasi sungai secara 

menyeluruh. Penutupan jalur irigasi sungai 

juga akan berpengaruh terhadap proses migrasi 

ikan dalam memijah ataupun mencari makan 

(Haryani, 2022).

3.	 Penangkapan liar. Penangkapan liar ini 

dilakukan dengan cara memancing, memasang 

bubu, melakukan penjalaan ikan yang dilakukan 

oleh masyarakat. Penangkapan liar ini bersifat 

eksploitatif sumber daya ikan yang ada di 

perairan DAS Sungai Sengkarang. Eksploitasi 

yang berlebihan akan menyebabkan kepunahan 

dan kerusakan struktur komunitas hayati (Ariadi 

et al., 2021).

4.	 Perhatian minim. Minimnya perhatian dari 

masyarakat ataupun pemerintah setempat terkait 

pemeliharaan ekosistem sungai juga sangat 

mempengaruhi tingkat keragaman hayati di 

Sungai Sengkarang. Kerusakan lingkungan 

perairan dapat disebabkan salah satunya oleh 

minimnya perhatian dan tindakan perbaikan dari 

masyarakat (Lin et al., 2022). oleh karena itu, 

alangkah baiknya ada program yang terjadwal 

terkait perawatan sungai di beberapa wilayah 

Kabupaten/Kota Pekalongan.

5.	 Penurunan muka tanah. Tingkat penurunan 

muka tanah yang cukup tinggi di pesisir 

Kota Pekalongan secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kondisi biofisik sungai. 

Penurunan muka tanah memberikan dampak 

terhadap struktur geologi tanah sungai,  

sehingga arah aliran dan dibit air sungai menjadi 

berubah (Ariadi et al., 2019). Seharusnya, 

dengan kondisi seperti itu harus ada upaya 

penanggulangan supaya tidak ada dampak buruk 

yang dihasilkan.

STRATEGI PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
IKAN SUNGAI SENGKARANG

Berdasarkan pemaparan konndisi terkini  

yang terjadi di Sungai Sengkarang dan  

permasalahan yang ada maka dapat dibuat matrik 

strategi pengelolaan sumber daya berdasarkan hasil 

analisis perbandingan antara kekuatan (strength), 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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kelemahan (weakness), peluang (opportunity), 
dan ancaman (threat). Berdasarkan analisis 

perbandingan antara unsur kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman sumber daya maka 

didapatkan beberapa strategi yang ditampilkan pada  

Tabel 2. Beberapa strategi yang memungkinkan 

untuk dapat dikembangkan di wilayah bantaran 

Sungai Sengkarang diantaranya adalah 

pengembangan suaka perairan, pembuatan 

wilayah konservasi sungai, pengembangan sistem  

biosecurity lingkungan, rehabilitasi sungai, 

restocking ikan, pemulihan habitat ikan lokal, 

pembuatan sistem co-management pengelolaan 

sungai, dan penerapan UU tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan  hidup secara tegas 

(Tabel 2). 

Berbagai opsi strategi pengelolaan sumber 

daya sungai tersebut diharapkan dapat membuat 

ekosistem sumber daya hayati di Sungai Sengkarang 

dapat pulih kembali. Berikutnya, dari banyaknya 

opsi strategi pengelolaan tersebut dipilih lagi secara 

spesifik terkait strategi yang bersifat mendesak dan 

vital untuk dapat segera dilakukan.

Mengingat status Sungai Sengkarang sebagai 

sungai terpanjang di wilayah Pekalongan maka harus 

dilakukan upaya pelestarian pengelolaan sumber 

daya ikan yang ada di sungai ini secara berkelanjutan. 

Berdasarkan prioritas penggunaan strategi yang 

didasarkan kondisi lapang di Sungai Sengkarang, 

maka langkah-langkah pengelolaan yang bersifat 

urgent dan segera mungkin perlu dilakukan di DAS 

Sungai Sengkarang diantaranya adalah:

1. Pengembangan Suaka Perairan

Pengembangan suaka perairan merupakan 

salah satu upaya untuk menjaga ekosistem perairan 

Sungai Sengkarang tetap lestari. Konsep suaka 

perairan adalah membuat kawasan konservasi  

mini yang ada di suatu unit wilayah untuk  

melindungi individu atau populasi yang ada 

didalamnya (Fouad et al., 2022). Pengembangan  

suaka perairan setidaknya harus melibatkan 

masyarakat setempat dalam segala prosesnya.  

Titik lokasi pengembangan kawasan suaka perairan 

di Sungai Sengkarang yang direkomendasikan 

ada di perairan hulu Sungai Sengkarang di Desa 

Petungkriyono dan Desa Karanganyar, karena 

habitatnya masih alami

2. Rehabilitasi Sungai

Bagian hilir Sungai Sengkarang saat ini 

berada dalam status rawan tercemar. Pencemaran 

berasal dari limpasan limbah batik dan textil yang 

terjadi hampir setiap hari. Untuk mengembalikan 

fungsi dan status ekologi Sungai Sengkarang 

maka perlu dilakukan program rehabilitasi sungai. 

Program rehabilitasi sungai dapat dilakukan dengan 

cara pembersihan sungai, penanaman vegetasi alami 

sungai dan perawatan sungai dari sampah maupun 

bahan pencemar lainnya.

3. Restocking Ikan

Restocking ikan adalah upaya penambahan 

jenis ikan endemik baru kedalam suatu habitat 

ekosistem (Felix et al., 2020). Restocking di 

perairan Sungai Sengkarang sangat dibutuhkan 

mengingat keberadaan ikan sebagai bioindikator 

dan penjaga keseimbangan lingkungan perairan 

dapat dipertahankan. Ikan-ikan endemik seperti 

ikan nila, ikan gabus, dan ikan sili yang merupakan 

endemik Sungai Sengkarang saat ini sudah mulai 

sulit ditemukan di wilayah hilir. 

Tabel 2. Analisis SWOT dari Faktor Internal dan Eksternal Unsur Sumber Daya.

Internal

Eksternal

Kekuatan (Strength)
-	 Kondisi biofisik sungai yang 

konservatif

-	 Titik sungai yang panjang di rantai 

DAS sungai Pekalongan

-	 Karakter topografi sungai yang 

strategis

Kelemahan (Weakness)
-	 Pengelolaan sungai yang buruk

-	 Minimnya kesadaran masyarakat

-	 Minimnya kepedulian masyarakat

-	 Penutupan kanal

Peluang (Opportunity)
-	 Terdapat spesies endemik

-	 Biodiversitas ikan beragam

-	 Habitat ikan lokal

1.	 Restocking ikan

2.	 Pemulihan habitat ikan lokal

1.	 Sistem co-management
2.	 Penerapan UU tentang 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan  hidup

Ancaman (threat)
-	 Pencemaran perairan

-	 Limbah rumah tangga/industri

-	 Penangkapan ikan liar

-	 Penurunan muka tanah

1.	 pengembangan suaka perairan

2.	 konservasi sungai

3.	 penerapan biosecurity lingkungan

1.	 Rehabilitasi sungai
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4. Pengembangan Sistem Co-management

Pengembangan sistem co-management 
dilakukan supaya ada integrasi pengelolaan 

sumber daya di perairan Sungai Sengkarang. 

Bentuk pengelolaan co management disini adalah  

pelibatan masyarakat dalam partisipasi aktif 

dengan pihak swasta dan pemerintah dalam 

mengelola sumber daya dan wilayah perairan  

Sungai Sengkarang. Pelibatan masyarakat  

dalam partisipasi aktif ini dilakukan dengan 

alasan status sumber daya ikan di perairan Sungai 

Sengkarang bersifat common use (Said et al., 2020). 

adanya sistem pengelolaan yang berbasis pada  

sistem co-management diharapkan ada kesamaan 

visi antara masyarakat dan swasta sebagai  

pengguna dengan pihak pemerintah sebagai 

pengelola.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Keberadaan populasi ikan juga mulai 

menurun dalam beberapa tahun terakhir akibat 

adanya eksploitasi pengangkapan sumber daya 

ikan oleh masyarakat serta kerusakan ekosistem 

perairan akibat kontaminan limbah batik dan 

textil. Untuk menjaga supaya ekosistem hayati dan 

sumber daya ikan di perairan Sungai Sengkarang 

dapat pulih kembali maka diperlukan upaya-upaya 

sebagai berikut: 1) pengembangan suaka perairan; 

2) rehabilitasi sungai; 3) restocking ikan; dan  

4) pengembangan sistem co management dan  

beberapa strategi teknis lainnya yang lebih  

relevan untuk dapat dituangkan dalam juknis 

Peraturan Daerah tentang perlindungan sumber 

daya ikan dan lingkungan perairan di wilayah  

DAS sungai Pekalongan. Juknis ini akan 

memperkuat implementasi Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai dan  Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 9/PERMEN-

KP/2020 Tahun 2020 tentang Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia di Perairan 

Darat. Selain itu, implikasi lain dari hasil  

penelitian ini adalah dengan upaya membuat 

upaya kegiatan komunitas lokal yang mengangkat  

isu konservasi. Upaya ini dilakukan sebagai  

bentuk rehabilitasi ekosistem Sungai Sengkarang 

supaya dapat pulih dan bermanfaat. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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